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Hj . Aisyah Hamid Baidlowi
Ketua I FPPD

Kependudukan dan Keluarga
Sejahtera: Sebuah Issu

• Fakta masalah kependudukan dan keluarga
sejahtera mas ih menjadi masalah dominan di
I ndones ia. Laju pertumbuhan penduduk tetap
tinggi,  kematian anak dan ibu tetap tinggi,  akses
terhadap pelayanan kesehatan dan keluarga
berencana masih kurang. Belum lagi kalau kita
bicara kwalitas penduduk yang mas ih sangat
mempr ihatinkan.

• Karenanya, Pembangunan kependudukan
hakekatnya berupaya menjamin keber langsungan
hidup seluruh manus ia baik pada aras lokal, 
nas ional dan internas ional.  

• Memahami pembangunan kependudukan tidak
hanya memahami pola dan arah demografi tetapi
juga mesti menitikberatkan pada kesejahteraan 
masyarakat. 

PARADIGMA KEBIJAKAN KEPENDUDUKAN 
DAN KELUARGA SEJAHTERA

• Kebij akan kependudukan mes ti menj adi
s alah s atu titik s entral dalam merancang
s trategi pembangunan nas ional.

• Konsekuens inya kebij akan kependudukan
menj adi bagian integral yang tidak dapat
dipis ah-pis ahkan dar i kebij akan
pembangunan nas ional s ecara
kes eluruhan.  

Komitmen Indonesia

• S ej ak awal Orde Baru mas alah
kependudukan menj adi mas alah utama
pemer intah. 

• Pemer intah ter l ibat aktif dalam berbagai
konferens i dunia berkaitan dengan is s u-
is su kependudukan.

• S alah s atu komitmen politik negara adalah
lahirnya Undang-Undang No. 10 T ahun
1992 T entang Kependudukan dan
Kementer ian Kependudukan dan keluarga
berencana. 

Perlunya Amandemen UU No 10 
Tahun 1992

I su dan kebij akan kependudukan
berkembang pesat secara subs tans ial
oleh karena itu, Amandemen UU No 10 
T ahun 1992 per lu dilakukan sebagai
salah satu pijakan utama bagi
pemer intah, par lamen dan masyarakat
luas memecahkan masalah
kependudukan dan keluarga sej ahtera

Beberapa Alasan Pokok Amandemen
UU No 10 Tahun 1992

1. Kerangka pikir UU No 10 tahun 1992 
belum menampung isu- isu perubahan
global dalam bidang kependudukan
dan pembangunan.

2. Adanya is su- is su baru. 
I su- isu ter sebut seper ti telah
disepakati di I CPD dan MDGs seper ti
isu j ender , par tis ipas i pr ia, hak-hak
reproduks i, infer til itas dan ini per lu
ditampung dalam amandemen UU No 
10 tahun 1992. 
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Beberapa Alasan Pokok Amandemen
UU No 10 Tahun 1992

3. Adanya reformas i pemer intahan
dan desentralisas i.  Pemer intahan
yang bers ih, hak asas i manus ia, 
demokratis as i dan otonomi daerah
sesuai UU No 22 tahun 1999. 

4. Asas sentralis tis yang terkandung
dalam UU No. 10 T ahun 1992 harus
diganti dengan pr ins ip-pr ins ip
diatas .

Beberapa Alasan Pokok Amandemen
UU No 10 Tahun 1992

5. Komitmen bangsa. Komitmen bangsa
I ndones ia dalam melaksanakan
pembangunan kependudukan dan keluarga
sej ahtera dinilai belum mantap. Hal ini
terbukti karena ser ing bergesernya ins titus i
yang menangani pembangunan dan
keluarga sej ahtera. 
Dalam UU No 10 T ahun 1992 belum
disebutkan secara tegas s iapa dan ins titus i
mana yang ber tanggungj awab dalam
pelaksanaan program kependudukan dan
keluarga sej ahtera. 

Beberapa Alasan Pokok Amandemen
UU No 10 Tahun 1992

6. Kesatuan tema. UU No 10 tahun 1992 
memuat dua tema yaitu tema
perkembangan kependudukan dan keluarga
sej ahtera (keluarga berencana). Kedua
tema ter sebut dalam UU ini ter lihat sej aj ar
dan kurang j elas titik temunya. Padahal kita
tahu bahwa program KB merupakan bagian
atau unsur dar i perkembangan
kependudukan. S ementara perkembangan
kependudukan diarahkan untuk
meningkatkan kualitas penduduk.

Beberapa Alasan Pokok Amandemen
UU No 10 Tahun 1992

7. S anks i hukum. S anks i hukum dalam UU 
No 10 tahun 1992 tidak s ecara tegas
diatur . Dalam pas al 27 dis ebutkan
bahwa s anks i hukum diatur berdas arkan
peraturan yang ber laku. 
S anks i hukum s ebaiknya diatur s ecara
tegas dan menyangkut s anks i hukum
terhadap pemer intah, pemer intah
daerah, maupun penduduk.

Beberapa Alasan Pokok Amandemen
UU No 10 Tahun 1992

8. Pada aras internas ional, ada
kes epakatan integras i kependudukan
dan pembangunan menj adi s ebuah
kenis cayaan. I ni termaktub dalam
kes epakatan konferens i kependudukan
di Buchares t 1974, Mexico City 1984 dan
di Kairo 1994. 

• Kr is is multidemens ional menyebabkan
mas alah kependudukan menj adi j auh
lebih kompleks . 

Modal Sosial 
• Alasan-alasan pokok mengapa UU No 10/1992 

per lu diamandemen merupakan modal sos ial
utama yang per lu diar tikulas i dengan baik
kepada semua komponen bangsa agar  
amandemen UU No 10/1992 menjadi sebuah
kebutuhan semua kelompok.

• Kelompok-kelompok penting seperti BKKBN, 
Koalis i untuk Kependudukan dan Pembangunan
dan Forum Par lemen untuk Kependudukan dan
Pembangunan, dsb mesti beker ja lebih keras
agar  Amandemen UU No 10 T ahun 1992 dapat
segera terwujud.  
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CATATAN PENTING
Beberapa isu dibawah ini semestinya masuk dalam
Amandemen UU No 10/1992;

• Pengaturan per tumbuhan dan s tr uktur penduduk
meliputi tingkat fer ti l i tas ,  mor tali tas ,  per tumbuhan
penduduk, anak-anak dan generas i muda, penduduk
us ia lanj ut,  penduduk as l i dan pender ita cacat.

• Hak- hak reproduks i meliputi hak menentukan s ecara
bebas dan ber tanggungj awab mengenai j umlah, j arak
dan s aatnya melahir kan anak s er ta informas i dan cara-
cara yang dibutuhkan untuk melaks anakannya;  hak
mendapatkan deraj at kes ehatan reproduks i dan s eks ual
yang pal ing tinggi termas uk mendapatkan hak untuk
memutus kan mas alah reproduks i  bebas dar i dis kr iminas i
dan paks aan dan kekeras an.  

CATATAN PENTING

• Kes ehatan reproduks i ter j angkau
melalui s is tem pelayan kesehatan das ar
mencakup komunikas i, informas i, 
edukas i, konseling, pelayanan keluarga
berencana, pelayanan s ebelum dan
s etelah melahir kan, pencegahan
penyakit menular terutama HI V/AI DS . 

• Kes etaraan j ender dan par tis ipas i pr ia 

Penutup

• Mudah-mudahan pandangan kami
terhadap masalah kependudukan
dan pembangunan bermanfaat
dalam Raker BKKBN pada har i ini.

• T er imakas ih atas perhatiannya 


